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BAB  I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Persaingan dewasa ini semakin menjadikan banyak usaha baru dibuka, 

terutama di bidang pangan. Diantara banyaknya jenis usaha pangan yang dibuka, 

toko roti telah menjadi ladang kompetisi tersendiri yang diminati oleh banyak 

usahawan. Didukung pula dengan perubahan pola konsumsi masyarakat modern 

yang mengarah pada kepraktisan, sekarang banyak toko roti yang didirikan di 

Semarang. Toko – toko baru tersebut saling bermunculan dan menyaingi toko roti 

lama. Sebenarnya tidak banyak perbedaan bila dilihat dari jenis produk yang 

ditawarkan pada setiap toko. Hal ini disebabkan karena mereka saling menduplikasi 

macam roti yang ada pada pesaingnya untuk dijual versi toko mereka. Perbedaan 

yang ada biasanya dari bentuk, bahan dasar, harga, metode promosi, produk 

pelengkap yang dijual, serta persentase masing – masing produk. Akan tetapi setiap 

toko tersebut pasti memiliki produk atau imej tertentu yang menjadi ciri khas 

mereka.  

Terdapat beberapa merek roti yang sudah lama mendirikan usahanya di 

Semarang, antara lain Sanitas, Delicious, Selina, Swiss, Excellent, Puri Mas, Danti, 

dan Linda. Sedangkan merek roti yang belakangan muncul diantaranya Dyriana, 

BBQ, Virgin, Wonder, Buana, Bengawan, dan Fancy. Bahkan terdapat juga waralaba 

asing seperti Jesslyn K’ Cakes dan Bread Talk. Toko – toko roti tersebut harus tetap 

berjuang untuk dapat terus exist.  
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Dalam sebuah persaingan usaha tentunya terdapat atribut yang diunggulkan 

untuk menjadi daya tarik agar disukai oleh konsumen. Oleh karena itu dibutuhkan 

srategi pemasaran yang biasa disebut dengan marketing mix. Marketing mix terdiri 

dari 4Ps :  

- Product (Produk) : variasi produk, kualitas, desain, fitur, merek, pengemasan,    

  ukuran, layanan, garansi, pengembalian 

- Price (Harga) : daftar harga, diskon, pinjaman, jangka waktu pembayaran, syarat   

  pembayaran 

- Place (Tempat) : saluran, pemenuhan, sortiran, lokasi, inventaris, transportasi 

- Promotion (Promosi) : promosi penjualan, iklan, kekuatan penjualan, humas,   

  pemasaran langsung  (Kotler dan Keller, 2009). 

Dari banyaknya toko roti yang ada di Semarang, terdapat beberapa merek 

yang populer dan menjadi favorit warga Semarang. Hal tersebut dapat dilihat dari 

frekuensi pengunjung di toko roti tersebut maupun dari frekuensi konsumsi roti 

tersebut di berbagai kesempatan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui 

apa yang menjadi kunci kesuksesan toko – toko roti itu dalam membangun dan 

mempertahankan produknya. Dengan mengetahui kunci kesuksesan itu diharapkan 

dapat menjadi bahan referensi bagi berbagai pihak, terutama bagi pengusaha roti 

maupun bagi orang yang ingin merintis usaha di bidang ini. 

Sebagai obyek penelitian dipilih toko roti berdasarkan beberapa kriteria, yaitu 

toko roti tersebut populer, frekuensi kunjungan serta konsumsi masyarakat Semarang 

terhadap produknya cukup baik, serta toko – toko roti yang dijadikan bahan 

penelitian mempunyai kedekatan macam produk yang dijual sehingga dapat 
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diperbandingkan. Sebelumnya telah diadakan pra-survei sebagai bahan pertimbangan 

dalam memilih toko roti yang akan diteliti serta atribut toko roti apa saja yang akan 

digunakan dalam penelitian. Dari berbagai macam toko roti di Semarang, dipilihlah 

lima toko roti untuk diteliti dalam presurvei, yaitu BBQ, Dyriana, Excellent, Swiss, 

dan Wonder. Penjualan pada kelima toko roti tersebut berfokus pada bread (roti) 

dengan sedikit menyertakan kue kering dan kue basah. 

 

 

Gambar 1. Toko Roti Excellent Telah Lama Berdiri di Semarang 

 

Pra-survei dilakukan dengan metode menyebar kuesioner terhadap 30 

responden di lima toko roti, yaitu toko roti BBQ di Jl. Anjasmoro Raya, toko roti 

Dyriana di Jl. Pandanaran, toko roti Excellent di Jl. Imam Bonjol, toko roti Swiss di 

Jl. Gajahmada, serta toko roti Wonder di Jl. MT Haryono. Dari hasil presurvei 

diketahui ada tiga belas atribut yang menjadi pertimbangan konsumen dalam 
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memilih toko roti, yaitu : Lokasi toko, Tempat Parkir, Variasi roti, Merek roti, Rasa 

roti, Penampilan roti, Pengemasan roti, Tersedianya produk pelengkap, Harga, 

Pelayanan karyawan, Pemberian diskon, Promosi toko, dan Penataan toko. 

Dari pengalaman selama pra-survei, diputuskan untuk tidak menyertakan 

toko roti Dyriana dan hanya menggunakan empat toko roti lain untuk penelitian 

selanjutnya. Hal ini didasarkan pada pertimbangan sulitnya memperoleh responden 

di toko roti Dyriana. Maka, keempat toko roti yang akan disertakan dalam penelitian 

selanjutnya adalah toko roti BBQ, toko roti Excellent, toko roti Swiss, dan toko roti 

Wonder.  

 

 

Gambar 2. Toko Roti Wonder Mempunyai Satu Outlet di Jalan MT. Haryono 

 

Toko roti Excellent mewakili toko roti lama yang masih bertahan dengan 

konsumen fanatiknya. Toko roti Excellent  mempunyai keunggulan merek, rasa roti, 
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penampilan roti dan variasi roti. Toko roti Swiss mewakili merek lama yang 

mengalami kemajuan dengan didirikannya toko roti dengan pengembangan produk 

dan peningkatan kualitas. Toko roti Swiss mempunyai keunggulan merek, variasi 

roti, penampilan roti, rasa roti, pengemasan roti, pelayanan yang ramah, penataan 

toko yang menarik, serta kemudahan parkir. Sedangkan toko roti BBQ dan toko roti 

Wonder mewakili sesama toko roti yang baru berdiri. Toko roti BBQ mempunyai 

keunggulan dalam variasi roti. Toko roti Wonder mempunyai keunggulan dalam 

harga yang kompetitif, rasa roti, serta pengemasan roti yang menarik. Untuk 

mengetahui persepsi konsumen atas atribut – atribut toko roti tersebut akan dilakukan 

pengujian dengan metode Correspondence Analysis yang terdapat pada alat analisis 

SPSS.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka saya tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “ANALISIS POSISI TOKO ROTI DI KOTA 

SEMARANG BERDASARKAN CORRESPONDENCE ANALYSIS (Studi Pada 

Empat Toko Roti : BBQ, Excellent, Swiss, Dan Wonder) “. 

 

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah 

 Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Bagaimanakah persepsi konsumen terhadap tiga belas atribut dari empat toko 

roti tersebut (Lokasi toko, Tempat Parkir, Variasi roti, Merek roti, Rasa roti, 

Penampilan roti, Pengemasan roti, Tersedianya produk pelengkap, Harga, 

Pelayanan karyawan, Pemberian diskon, Promosi toko dan Penataan toko) ? 
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b) Bagaimanakah posisi masing – masing toko roti berdasarkan persepsi 

konsumen terhadap atribut – atribut toko tersebut ? 

c) Atribut mana sajakah yang menyertai masing – masing toko roti ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a) Untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap tiga belas atribut dari empat 

toko roti tersebut (Lokasi toko, Tempat Parkir, Merek roti, Variasi roti, Rasa 

roti, Penampilan roti, Pengemasan roti, Tersedianya produk pelengkap, Harga, 

Pelayanan karyawan, Pemberian diskon, Promosi toko, Penataan toko). 

b) Untuk mengetahui posisi masing – masing toko roti berdasarkan persepsi 

konsumen terhadap atribut – atribut toko tersebut  

c) Untuk mengetahui atribut yang menyertai masing – masing toko roti  

 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

a) Hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam memberikan pengetahuan baru 

sebagai pengembangan studi tentang atribut toko roti yang menjadi perhatian 

konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 

b) Hasil penelitian ini mampu memberikan masukan bagi pengusaha yang ingin 

membuka atau mengembangkan usahanya di bidang ini tentang atribut toko 

roti yang harus menjadi perhatian bagi mereka. 
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c) Hasil penelitian ini mampu memberikan masukan bagi pemilik keempat toko 

roti yang diteliti agar dapat mengetahui persepsi konsumen terhadap atribut 

toko rotinya. 

d) Sebagai saran bagi pihak keempat toko roti dalam rangka menetapkan 

kebijakan untuk meningkatkan usahanya dan memperbaiki atribut toko roti 

yang dirasa masih kurang.  

 

D.  Sistematika Penulisan 

Tesis ini terdiri dari lima bab, yang meliputi : 

BAB I : PENDAHULUAN, berisi latar belakang, perumusan dan 

pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA, berisi teori yang mendasari 

penelitian  ini,  jurnal penelitian terkait, kerangka pikir dan 

definisi operasional. 

BAB III :  METODE PENELITIAN, yang menguraikan obyek 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 

beserta alat analisisnya. 

BAB IV :  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN, menguraikan 

tentang gambaran umum responden,  analisa dan 

pembahasan hasil analisa, dan implikasi manajerial. 

BAB V   : PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran. 
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